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OLEH 

ABSTRAK 

Telah dilakukan isolasi kitin dan analisis senyawaan kimia dari limbah udang 
windu (Penaeus nlotrodotl) berupa kulit dan kepala menurut metode Hong K. No. 
(1989). Hasil analisis menunjukkan kandungan protein sebesar 90,38% dan terdiri dari 
asam aspartat, asam glutamat, serin, histidin, glisin, treonin, tirosin, arginin, alanin, 
valin, fenilalanin, isoleusin, leusin dan lisin. Mineralnya adalah fosfor dan ion-ion 
logam yan terdiri dari c a2+ ,  K+ ,  ~ a + ,  Mn", ~ e ~ + ,  c d 2 + ,  pb2 +, zn2+ ,  c r 2 + ,  
Mg2+, H j t .  Zat warnanya adalah astasantin dan kantasantin. Di dalam limbah 
udang tersebut juga terkandung kitin sebes'ar 21%. 

A B S T R A C T  

The isolation of chitin and analysis of chemical compounds from prawn (Penaelrs 
tnottodon) head and shell waste was done according to the Hong K. No method (1989). 
The result of proximate analysis indicate 90,38% protein. Amino acid analysis of the 
protein yeilded aspartic acid, glutamic acid, serine, histidine, glycine, threonine, 
tyrosine, alanine, valine, phenilalanine, isoleucine, leucine and lysine. The minerals of 
prawn waste consisted of phos horus and metal ions (ca2+,  K+, ~ a + ,  M$+, ~ e ~ + ,  
cd2+ ,  pb2+, iZn2+,cr2+, MgA, ~ g ~ + ) .  Whereas the prawn pigment arc astaxanhin 
and canthazanthin. Chitin content from prawn waste is 21%. 

I. PENDAHULUAN 

Perairan Indonesia memiliki potensi cukup besar dengan berbagai jenis inver- 
tebrata, tetapi baru sebagian kecil saja yang sudah dimanfaatkan. Salah satu produk 
yang sekarang menjadi primadona sebagai komoditi ekspor adalah udang. Udang di 
Indonesia diekspor dalam benluk udang beku yaitu udang yang telah mengalami proses 
"cold storage" melalui pembuangan bagian kepala, ekor dan kulit. 

*) Staf Pengajar Jurusan Kimia FMlPA IPB 
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